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Artinya:

Dan Tuhanm telah memerintahkan supaya kamm jangsn menyembah
selain Dia dan hendaklah kama berbuat baik pada ibu bapakmu
dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang diantara keduanya
atsn kedua—duanya sampal berumir lanjut dalam pemeliharaanmu,

maka sekali-kali janganlah kam mengatakan kepada
kednanya perkatasn “sh” dan janganlah kamu
membentak mereka dan ucapkanlah Egpada mereka
perkataan yvang malia.

ol 2 a5l 28 e S UL

Artinya:
Berbicaralah kepada manusia,
menurut kecerdasan mereka
masing- mas1ng’:3
(HR. Muslim).?2)

Y)a1-Qur 'an Dan Terjemahannya (Jskarta: Departemen
Agsms RI. 1938), hal. 427.

E)Prof. Dr. Zskivah Darziat, Pendidikan Agama Dalam
Pembinaan Mental (Jskarts: Bulan Bintang 1882), hzl. 66.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN ISTILAH
Untuk menghindari adanya perbedaan penafsiran
dalsm memahami skripsi inil, maka terlebih dahulu perlu
dijelaskan beberapa honsep vang terdapat pada Jjudul.
1. Bimbingan Penyuluhan Adams
Bimbingan adalah "pemberian petuniuk’”,
tuntunan kepsda orang lsln yang mcmbutuhkau“,lj
gedand penyuluhan adalah "pemberian nasehat kepsda
orang lain secsrs perscorangan vang dilshkulkan
secara perseorangan vang dilakukan secara fuce to
Eace”.2) Arti Bimbingan Penyuluhan disini adzslah
pemberian petunjuk, tuntunan atau nasehat hepads
segseorang atau sekelompok orang vangd dilakuban
secara face to face (bertstap muks).
Arti Bimbingan Penynluhan Agame menurut H.H.
Avrifin, M.Ed adslsah
Usahs pemberian bantuan kepada seseorang yaud

mengalami kesulitan baik lahirish maUpUN
batiniah vang menyanghkut kehidupannya wmase

)y M. Arifin, M. Ed., Pokok-pokok Pikiran Tenland
Bimbingan Penyuluhan Agama [Jakarta: Bulan Bintang,
19761, hal. 18.

2 rpid.




2
kini dan mass mendatang. Bantuan tersebul
berupa pertolongan dibidang mental dan
spiritual, agar orang vang bersangkutan mampu
mengatasinya dengan kemampuan yang ada pada
dirinyva sendiri melalui dorongag dari kekuatan
iman dan takwanya kepada Tuhan. )

Dalam kaitan dengan pengertian bimbingan
penyuluhan agsma tersebut, maka vyang dimaksud
dengan bimbingan dan penyuluhan agama di Pantl
Sosial Tresna Werdha "Bahagia" yvaitu unsaha
pemberian bantuan dalam mengatasi problem-problem
agama pada para manula vyang tinggal di panti
tersebut, dan ussha pemberian bantuan dalam hal
mengamalkan agama.

2. Relompok Manula

Manula adalah orang yvang sudah tua4) yvakni
orang vyang sudah berumur antara 40 dan 60 tahun
sampal neninggal.s) Yang dimaksud kelompok manula
dalam skripsi ini adalah mereka yvang ditampung dan

dirawat di Panti Sosial Tresna Werdha "Bahagia"”.

Adspun ciri-ciri mereka adalsh

3)H.H. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan Dan
Penyuluhan Agama, (Jakarta: PT Golden Terayon Press,
1882) hal. 2.

4)H.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa
Indonesia, (Jakarts : Bslsil Pustaka, 1982), hal. 33.

S)Andi Mapiare, Psikologi Orang Dewasa, (Surabaya:
Usaha Nasional, 1983), hal. 19.



a. Berusia 55 tahun ke atus

b. Tidak mempunyvail atsu tidak berdaya mencar:
nafkah sendiri untuk kepentingsan Fepolup
sehari-hari

¢. Tidak mempunyail sanshkh heluargs vang dapal
memberikag bantuan alau helangounion
hidupnya. )

3. Panti Sosial Tresna Werdha "Bahagia”
Panti Sosisl Tresna Werdha "Bshagia” berarti
tempat vyangd mencintail dan menyayvsngli orsang Lua.

Secara operssionsal merupakan panti tempal wmelayan

para lanjut usia/jompo dengan Ccara mem it
hebutuhan"kebutuhannya.?) Panti Jousial Treuno
Werdha "Bshagia" adslah sebuah Unit Pelavanan

Teknis berada dibawah Kanwil Departemen Soulal

Propinsi Jaws Timur. Panti ini berdiri seijak Lalun

1983 clan saumpai sekarang Leluh me g o lumd
perkembangan. Panti ini terletak di J1. Rava
Panekan, Desa Selosari, Kecamatan Magetan,

Rabupaten Magetsn. Jumlah para manula vang tinggal
di panti tersebut pada saat penelibtian ini, ada 50
orang  dan 100% dignbaranys beragasma Loslam,  Unbuk
membiayail hidup mereha didapst dari APBH [Andgarvan

Pendsaspatsan Belsnja Negsaral.

G)Dep. Sos. RI., Petunjuk Pelaksanaan Pewbinaan
Kesejahteraan Lanjut Usia/Jompo Terlantar.

7 ;
‘)Dep. Sos. Rl ., Pedoman Pelaksunaan Banluan Dan
Penyantunan Lanjut Usia/Jompo Di Sasana Tresna Werdha



4
Berdasarkan penegasan istilah tersebut i
atas, naka yang dimaksud dengan “BIMBINGAN
PENYULUHAN AGAMA TERHADAP KELOMPOK MANULA DI PANTI
508TAL TRESNA WERDHA "BAHAGIA" Kabupaten Magetan
adalah penelitian tentang Bimbingan Penyuluhan
Agama yang diterapkan di Panti 50sial Tresna Herdha
"Bahagis” dalam mengatasi problem-problem aguamna
yang dialami oleh para manula, yang meliputil
problem keagamasan dsalam jiwa, problen keimanan/
keyakinan agama dan problem pengetahuan serta
pengalaman agama, sehingga dapat diketahui peranan
Bimbingan Penyuluhan Agamna dalam mengatasi problem-

problem tersebut.

B. LATAR BELAKANG HASALAH

Semua nanusia menginginkan terpenuhi segula
kebutuhannys, tak terkecuali pars manula yakni ingin
hidup dsalam ketentraman dan kebahagiaan lahir dan
batin., HNumun dalum Kenyatuaannya antuk dapat  memenuhi
kebutuhannya memerlukan bantuan orang lain.

Setiap orang menyadaril bahwa konsekuensi dari
pada putaran generasi tidak terlepas dari permasalahan
kenyataan hidup. Bagi para manula, permasalahan yung
dihadapi adalah penurunan kesehatan baik secara lahir

dan psikologik, kesepian disebabkan kehilangan tewman-



b
teman dan perpisahan dari keluarga [khusus bagi mereku
yvang berada di panti] dan kebosanan serta kehilangan
pekerjaan karens pensiun. Masalah psikologi lainnyu
adalah terjadinya emosi vyang mudah meluap, mudah
dihinggapi rasa takut, cemas, putus asa, berangan-
angan dan teraniava.a) Pada umumnya para lanjul usia
mempunyai perassan penolskan, kebingungan dan perasaan
tak terpakai.g)

Demikian juga daslam kehidupan keagamaan, sering
nuncul problem-problem agama yand memerlukan bantuan

pemecahannya baik dalam masalah konflik keagamaan,

perasaan berdoss dan takut menghadapi kematian,

konversi agama, rasa bimbang dalam keyukinan,

kurangnya pengetshuan dan penghayatan nilai-nilai
10)

agama tersebut dalam perilakunya.
Sejalan dengan adanvya problem-problem vang
dihadapi para manula tersebut, maka perlu kita kaji

upaya penandgulangannys adar mereka dapal merasakan

8)Zakiyuh Daradjat, Pandangan Agama Terhadap Status
Dan Peranan Lanjut Usia Didalam Sekitar Masalah Dan

Penyelenggaraan FPelayanan Sosial Lanjut Usia, Dinas
Sosial ed, (Jakarts : 1883), hal. 47-48.
Q)Suwantji- Sisworaharjo, Permasalahan Orang Lanjul

Usia Dan Usaha-usaha Untuk Mengatasinya Didalam Sekitar
Masalah Dan Penyelenggaraan Pelayanan Sosial Lanjul Usia,
Dinas Sosial ed, (Jakarta : 1983), hal. 66.

1U)Runusan Seminar Nasional Bimbingan Dan Konseling
Islam, (Yogyskarta: BPPK UII, 1985), hal. 33-44.



b
ketentraman dan kebshagiaan. Salah satu upaya untuk
menanggulangi problem manula diantaranya melalui panti
Werdha. Panti Werdha adalah tempat mencurahkan cinta
terhadap para manula. Secara teknils, merupakan panti
sosial untuk para lanjut usia/jompo vyang memberikan
pelayanan hkesejahtersan sosial. Maksud dan tujuan
didirikannys adalah sebagail sarana pelayanan
kesejahteraan sosial lanjut usia/jompo terlantar
disebabkan antara lain karena kemiskinan,
ket idakmampuan secara phisik maupun secara ekonomi.ll)

9anlah satu kegiatan vyang dilaksanakan panti
sosial tresns werdha adalah Bimbingdan Penyuluhan
Agama, untuk lebih memnbangkitkan perasaan dekat dengan
Tuhan Yang Maha Esa, disamping untuk mendatasi problem
sgama yang terjadi pada para manula. Hal ini
sebagaimans yang dilakukan Panti Sosial Tresna Werdha
“Bahagia" Kabupaten Magetan, pada tahun 1986 sudah
nulai 8ada kegistan Bimbingan Penyuluhan Agdama bagi
para nanula. Terselenggaranys kegiatan 1ni atas
kerjasama antara Departemen Sosial dengan Departemen

Agama Sie Penerangan Agama Islam Kabupaten Magetan.

11)Dep. Sos. RI., Sekitar Masalah Dan Pelayanan
Sosial Lanjut Usia. (Jaksrta: Dinas Sosial, 1883), hal.
25-26.
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Latar belakang diadakannya bimbingan penyuluhan
sgama adalah untuk mengatasi problem-problem agawsa
yvang ada di panti, yang erat kaitannya dengan asal
kehidupan mereka, dimana sebagian besar berasal dari
pendidikan vang rendah (buta huruf). Rendahnya
keyakinan , pengetahuan dan pemahaman serta pengalaman
agama mereka seperti; jorok atau gdaya hidup vang tidak
memperhatikan kebersihan dan keindahan, individual,
cerewet dsan suks Dbertengkar. Heterogennya tingkat
keagamaan mereka membawa problem tersendiri dalam
pelaksanaan bimbingan penyuluhan agama, diantaranya
tidak memperhatikan terhadap materi yang disampaikan,
pelupa dan ada juga yang tidak atau belum tersentuh
untuk mengikuti kegiatan tersebut.

Menghadapi problem-problem manula yang culinp
komplek tersebut, mnaka tudas pembimbing dan penyuluh
agama tLidak gampang. Mereka dituntut wuntuk memiliki
gyarat-syarat mental pribadi (personulitas) tertentu
agar dapat memberikan pencerahan jiwa sampai kepada
pengalanan agamns.

Teknik pelaksanaan Bimbingan Penyuluhan Agamsa
yang dilaksanskan di panti sosial tresna verdha
tersebut adalah dengan konseling face to face (tatap
muka) dan bimbingan kelompok (group guidance). Bentuk

bimbingan penyuluhan agsma secara kelompok berupa
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ceramah dan tanys jawab yang dilakukan setiap hari
sesudah shalat mnaghrib dan dua kali dalam seminggu

pada hari selasa dan sabtu dalam seminggu.

Dari paparan diatas menarik untuk datelitd
problem-problem agama yang terjadi pada para manula
vang tinggal di Panti Sosial Tresna Werdha “"Bahagia”
Kabupaten Magetan dan peranan Bimbingan Penyuluhan
Agama dalam mengatasi problem-problem agama pars

manula tersebut.

C. RUHUSAN HASALAH
1. Problem-problen agama apa sajakah vang dihadapi
oleh para manula vyang tinggal di Panti Sosial
Tresna Werdha "Bahagia" Kabupaten Magetan ?
2. Bagaimana peransn Bimbingan Penyuluhan Agama dalam
nengdatasi problem-problem agama yang terjadi pada
para manula vang tingdal di Panti Sosial Tresna

Woardha "Bahagia” Kabupaten Mageton 7

D. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui problem-problem agama yang
dihadapi oleh para manula yang tingdal di FPantl

Sosial Tresna Werdha "Bahagia” Kabupaten Magelban.



2. Untuk mendapatkan gambaran umum peranan Bimbi.,
Penyuluhan Agdgsma dalam mengatasi problem-problem

agama parsa manula yang tinggal di panti tersebut.

KEGUNAAN PENELITIAN
Kegunaan penelitisan ini adalsah
1. Hasil penelitian dapat dipskal sebagail dasar
menentukan kebijaksanasn meningkatkan kemajuan
penvelenggaraan kegistan Bimbingan Penyuluhan Agama
bagi kelompok manula di Panti Sosial Tresna Werdha
"Bauhagia" Kabupaten MHagelan.

2. Memperksya pustaka dibidang Dakwah Islam.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK
1. Tinjauan tentang Bimbingan Penyuluhan Agama
a. Pengertian Bimbingan Penyuluhan Agama
Untuk mengetahui vang dimaksud dengan
Bimbingan Penyuluhan Agama, terlebih dahulu
penulis uraikan mengenai Bimbingan Penyuluhan.
Adapun pengertian Bimbingan Penyuluhan dapat
dilihat dari dus segi
1) Pengertian menurut bahasa
Bimbingan adalah terjemahan dari bahasa
Inggris "guidance  dalam bentuk masdar, vyang

berassl dari kata “"to guide’ vyang berarti

eam |
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“"menunjukksn, membimbing dan menuntun ke
jalan vang lurus”.lz) Jadi bimbingan adalah

pemberian petunjuk kepada orang lain yung

membutuhkan.

Penyuluhan Jjuga berasal dari bahuss
Inggris “counseling’, vang Jugsa bentuk
masdar, berasal dari kata "to counsel’™ yung
berarti “"memberikan nasehat atau memberikan
anjuran hkepada orang lain secara face Lo
face" . 13)

2) Pengertian menurut istilsh

Adapun pengertian Bimbingan Penyuluhan menurut

istilah sebagaimana dikemukskan oleh beberups

ahlinya antara lain sebagail berikut

WS. Winkel memberikan definisi sebagal berikut:
Bimbingan berarti pemberian bantuan kepada
seseorand atau sekelompok orang dalam mewmbuat
pilihan-pilihan secara bijaksana dalam
tuntutan-tuntutan teig%dap bantuan bersifat
psikis atsu kejiwaan.

Sedunghan J . Djumhur dan Huhammucd Surywe

mendefinisikan bimbingan sebagdsail berikut

12)4 M. Arifin, M. Ed, Loc.Cit.
13) rbid.

14)ys. Winkel, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah,
(Jakarta: Gramedia, 18984), hal. 20.
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Bimbingan adalah suatu proses pemberian
bantuan +vang terus-menerus dan sistematis
kepada individu dalam memecahkan masalah vang
dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk
dapat memahami dirinva (self anderstanding),
kemampuan untuk menerimsa dirinya (self

acceptance), kemampuan untuk mengdarahkan
dirinya (self direction), kemampuan unlbuk
meresalisasikan dirinva (self realisation),

sesual dengan potensi atau kemampuan dalam
mencsapail penyesuaian diri dengan lingkuqqgn,
baik keluargs, sekolah maupun masyarakat.**
Dari kedua definisi tersebut msaka dapat
diambil suatu kesimpulan bshwa bimbingan acdalah
bantuan atau pertolongan vyang diberikan kepuda
individu atau kelompok yang bersifat psikis vaitu
membantu proses sosialisassi dan pemberiuan  banluan
dalam mengarahkan diri serts memecahkan masalah
adar mampu menyesuaikan diri dengan keluarga,
maugyarakasl serts linghungsnnyau.
Adapun pendertian penyuluhan adalah
sebagai berikut
Counseling atau penyuluhan adalah bantuan
vand diberikan individu dalam memecahkun
nasalah individu dengan wawancara, dengan
cara yang sesuai dengan keadaan individua

vang dihadapilggtuk mencapal kesejuhle-
raan hidupnyva.

15)J. Djumhur dan Muh. Surya, Bimbingan Penyuluhuan
Disekolah, (Bandung: CV. Ilmu, 1875), hal. 28.

IB)Bino Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di
Sekolah, (Yogyakarta: Yasbit. FP. UGM), hal. 111.
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Setelah mengetahui definisi bimbingan dan
penyuluhan secara terpisah, penulis kemukakan
pengertisn bimbingan dan penyuluhan secara
terpadn sebagaimana diberikan Rohman
Natswijaya

Bimbingan dan konseling adalah suatu
proses pemberian bantuan kepada individu

vang dilakukan secara terus-menerus
(continue), supaya individu tersebut
dapat nemahami dirinya, sehinggs ia

sangdgup nengarahkan diri dan dapat
bertindak wajar sesuail dengan tuntutan
dan keadasan linghkungan sekolah, keluarga
dan masyarakat. Dengan demikian ila dapat
mengecap kebahagiaan hidupnya serta dapat
memberikan sumbangannya y%ng berarti
kepada masyarakat umumny&.lj
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut
diatas, dapat diambil suatu kumpulan bahwa
Bimbingan Penyuluhan sadalah suatu proses
bantusn vang diberikan kepada seseorang alau
gekelompok orang vyang disesuaikan dengan
kelompok individu vyang diﬁadapi agar dapat
nemuvhami dirinya sebagai makhluk sosial dun
agar dapat memiliki budi pekerti vyang muliu

dan hecakapan tertentu, untuk memperoleh

kebshagiasn pribadi dan kemanfaatan sosial.

1?)Andi Mapiare, Pengantar Bimbingan dan Konseling

di Sekolah,

(Surabaye: Usaha Nasional, 1984), hal. 127.
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Setelah mengetahui Bimbingan Penyuluhan
secara umum, maka selanjutnya dibicarakan
masalah Bimbingan Penyuluhan Adama. Menurut H.
M. Arifin adalah:

Bimbingan Penyuluhan Adgama adalah wusaha

pemberian bantuan kepada seseorang vyang
mengalami kesulitan baik lahiriah maupun

batiniah vang menyangkut kehidupannya «di
nass kini dan masa mendatang. Bantuan
tersebut berupa pertolongan dibidang

mental dan spiritual, agar orang vang
bersangkutan mampu mengatasinya dengan
kemampuan vyang ada pada dirinya sendiri
melalui dorondan dari gghuutun iman dan
takwanys kepada Allu}l.1

Rosyidah mendefinisikan Bimbingan
Penyuluhan Agama sebagai berikut

Bimbingan Penyuluhan Agama adalah suatu
proses pemberian bantuan kepada individu
atau hkelompok masyarakat dengan tujuan
untuk memfungsikan seoptimal munghkin
nilai-nilai keagamaan dalam membulutkan
pribadi atau tatanan masyarakat sehingga
dapat nmbiﬁihan manfaat dirinya dan
masyarsakat.

Dari kedua definisi diatas dapat dipahawmi
bahwa pengertian Bimbingan Penyuluhan Agama
nerupakan suatu wusaha yang berproses dalam
memberikan bantuan kepada orang lain, adar

seseorang dapat memfungsikan seoptimal mungkin

18)y M. Arifin, Loe.Cit.

lg)ﬁosyidah (Urgensi Bimbingan Penyuluhan Agama di
Indonesia Sebagai Masyarakat Yang Sedang Berkembany),
HUN, No. 1/85, hal. 11.
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nilai-nilai ajaran agamanya sehubungan dengan
masalah yang dihadapi, sehingga orang tersebut
dapat terlepas daril nasalah vang dihadapi dan
dapat mencapal suatu kebahagiasan di dunia dan
di akherat.

b. Dasar dan Tujuan Bimbingan Penyuluhan Agamna
Dalam membicarakan masalah dasar dan tujuan
Bimbingan Penyuluhan Agama ini untuk lebih
jelasnya penulis bagi nenjadi dua sub bahasan
yaitu

1) Dasar Bimbingan Penyuluhan Agama
Bimbingan Penyuluhan Agama mempunyai
dasar religius, yakni Al-Qur an dan Hadist.
Dalam Al-Qur an disebutkan dalam surat Yunus

ayat 387 :
% g W 15 7 J= g “ 5
SO JSHEN ST
&7 o s . Yol 87
UMEJ)?M\ L},@%ﬂ
)T AS\1% g
A 5N A3

Wahai manusia sesungguhnya telah datang
kepadamu nasehat-nasehat dari Tuhanmu
dan merupakan obat penyakit Jjiwa vang

ada dalam dadamu dan ia akan nga%adi
petunjuk bagi orang-orang beriman.”“

EU)Departemen Agana RI, Al-Qur "an dan
Terjemahannya, (Jakarta: pp. Kitab Suci Al-Qur  an, 18983),
hal. 213.
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2. Tujuan Bimbingan Penyuluhan Agama
Tujuan Bimbingan Penyuluhan Aguma

menurut H.M. Arifin, adalah

a. Untuk membantu si terbimbing supaysa
memiliki religious reference (sumber
pegangan heagamaan ) dalam memecuhkan

problem-problem.

b. Membantu si terbimbing agar supaya dengan
kesadaran serta hemumpuan”gg bersedia
mengdamslkan ajaran agamsnya.”

Sedanghan Zakiyah Darodjat menvebutkan bahwa

Bimbingsn Islam mempunvai tujuan

Untuk membina mental atau moral
seseorang kearah vang lebih sesugl
dengan ajaran Islam sartinya gelLeluh
pembinaan itu terjadi orang dengan

gsendirinya akan menjadikan agama sebagai
pedoman dan pengendali tingkgﬂ laku,
. D e ! a4 )
sikap dan geraknya dalam hidup.
¢. Unsur-unsur Bimbingan Penvuluhan Agama
1) Subyek Bimbingan Penyuluhan Agamsa

Subyek Bimbingan Penyuluhan Agama acdalah
orang vang melakukan tugas-tugas Bimbingan
Penyuluhan Agama dan orang tersebut disebut

Juga pembimbing atau konselor asgama.
Untuk menjadi seseorang pembimbing uguma
harus mempunysai syarakt-syarat sebuagai

berikut:

23)4 M. Arifin, Op.Cit., hal. 29.

i 24)Zakiyah Darodjat, Pendidikan Agama Islam Daluw
Pengembangan Mental, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hal.
59.
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Meyakini akan kebenaran agamanya,
nenghayati serta mengamalkannya.
Memiliki sikap dan kepribadian menarik.
Memiliki rasa tanggung jawab, rasa
berbakti tinggil serta loyalitas terhadap
tugas pekerjaannya yvang konsisten.
Memiliki kematangan jiwa dalam bertindak
menghadapi permasalahan yang memerlukan
pemecahan.
Mampu mengadakan komunikasi (hubunguan)
timbal balik dengan si terbimbing dan

lingkungan sekitarnva.

Mempunyai sikap dan perasaan terikat
dengan nilai-nilai kemanusiaan vang harus
ditegakhkan.

Mempunyai kevakhinan bahwa setiap si

terbimbing memiliki kemampuan dasar yang
baik dan dapat dibimbing menuju kearah
perkembangan vang optimal.

Memiliki rasa c¢inta vang mendalam dan
meluas kepada si terbimbing.

Memiliki ketangguhan, kesaburan dan
keuletan dalam me laksanakan Lugdas

kewajibannya.
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j) Memiliki sikap yang tanggap dan pulia
terhadap kebutuhan si terbimbing.
k) Memiliki watak dan kepribadian Varng
familiar.
1) Memiliki jiwa yang progressif (ingin maju)
dalsm kariernya.
m) Memiliki kepribadian yang bulat dan utuh.
n) Memiliki pendetahuan teknis termasuk
metode tentang bimbingan dan penyuluhan
serta mampu menerapkannya dalawm
tugasnya-25)
Obyek Bimbingan Penyuluhan Agama
Obyek Bimbingan Penyuluhan Agama adaluah
orang vang dibimbing atau yang mener imu
bimbingsn penyuluhan adama. MHenurut Bimo
Walgito, obyek bimbingan penyuluhan saduna
adalah "siapa saja yang membutuhkan tanpa
menandang umur, mulai daril anak-anak ssawmpai
dewasa/orang tua, baik individu mAEUPUL

kelompok.zs)

25)4 M. Arifin, Op.Cit., hal. 26-27.

26)Bino Welgito, Op.Cit., hal.9.

caww |
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Materi Bimbingan Penyuluhan Agama
Materi bimbingan penyuluhan agama adalah
ajaran-ajarsan Islam yvang bersumber pada Al-
Qur "an dan Hadist. Dalam Al-Qur an dan Hadist
tercakup semus masalsh dalam kehidupan baik
aqgidah, ibadah, sakhlak dan muanalah vyung
meliputi politik, sosial, ekonomi dan budaya.
Metode Bimbingan Penyuluhan Agama
Adapun metode vyvang digunakan dalam
pelaksansan bimbingan penyvuluhan agama yaibtu:
a) Metode Interview (wawancara)
b) Metode Kelompok (group guidance)
c¢) Hetode Client Centered (metode Vaurg
dipusatkan pada keadaan klien)
d) Metode Eduktif (metode pencerahan)
0 ot ode BN R d8M= 110 c .
vchoanalistik.
Dari beberapa metode tersebut distas,
dapat penulis jelaskan sebagai berikul:
8) Metode Interview (wawencara)
Adalah cara membimbing dengan menggunalian
wawancara antara pembimbing dengan
terbimbing mengenal hidup kejiwaannya.
) Hetode Kelompok (group guidance)

Adalah suatu bimbingan melaluil kegiaibun

kelompok. Pembimbing dan Penyuluh Aguuw

Arifin, Op.Cit., hal. 40-46.
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skan mengembangkan sikap sosisl, sikop
memahami peranan klien dalam linghkungannysu
menurut penglihatan orang lain da lam
kelompok itu. Metode kelompok ini
dilaskukan melalui ceramah dan tanya Jawab.
Metode Clien Centered (Metode dipusutkan
pads keadasn klien)

Adalash metode untuk memahami kenyatuan
penderitsan klien yang biasanya bersumber
pada perasaan doss yang banyak menimbulkan
perasaall cemas, kontlik ke)iwaan clan
gangguan vang lain maka dalam metode 1ni
pembimbing dituntut sabar dalan
mendengarkan keluhan klien.

Metode Eduktif (metode pencerahan)

Adalah pemberian pencerahan terhadap
unsur-unsur kejiwassn vang menjsdi sumber

konflik.

Metode Counseling

Adalah cara langsung memberikan Jawaban-
jawsban terhadap masalah-masalah klien.
Metode Psychoanalistis

Adslsh metode yvang berpanghkal paly
pandangan bahwa semua manusisa apubila
pikiran dan perassannya tertekan akan

mempengdaruhil segala perbuatunnyu.
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5) Media/Sarana Bimbingan Penyuluhan Agama

Arti istilah media bila dilihat duri
asal katanya (etimologi), berasal dari
bahasa latin vyaitu "median’, vangd
berarti alat perantara, sedang kata
media neEHgakan jamak dari kata median
tersebut.
Dari definisi tersebut diatas, maka yang
dimaksud dengan media/sarsana Bimbingan
Penyuluhan Agama adalah sedala sesuatu yung
dapst digunakan untuk mencapai tujuan
bimbingan penyuluhan agamna vang telah
ditentukan. Media ini dapat berupa barang

(material), orang, tempat, kondisi tertentnu

dan sebagainva.

2. Tinjauan tentang Manusia Lanjut Usia
a. Pengertian Manula
1) Pengertian Manula

Manula adalah orang yang sudah berunur
antars 40 dan 60 tahun sampail meninggal‘ﬁﬂ)
Sedangkan Fuad Hasan memberikan definisi

“lanjut usia” adalah sebagai berikut:
28)Asvmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah

Islam, (Surabsya: Al-Ikhlss, 1883), hal.163.

29)Andi Mapiare, Loe.Cit.
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Suatu gejsla yang mendapatkan persepsi
dengan berbagdai nuansa dalam suatu
masysrakat. Sekedar dari segi umur, maka
ada suatu kreterium yang bisa diterapkan
untuk menentukan lanjut usia itu mungkin
direntangkan dalam batas-baatas usia 56
tahun keatas g5§u barang kali 60 atau 70
tahun keatas.

Agamna telah menjelaskan tahap-tahap atau
proses kejadian manusia dari asal mulanya
sampal kepada tua meninggal dan dibangkitkan
kembali setelah mati.

Surat Al-Hukmin ayat B67:
3

gorem % 2: 2 %l < w)n/./- ""/
G HBaI g ORI S 5 s

£ 6’../# & {. 4?&4‘ % ,,9 %;6’.‘- . ././
ﬁﬁh\w,é‘ /,o%'ﬁ,,o-’ gknlf/

‘. ®
e 2

A & L_» 2 -
/ N TP T A AT AP
OB SR 318345158555

- — ~z

@6, A CIP TS /&\4 /’"‘\"’,&' 2%\~
a5 (SIS 133N
Dialah yvang telah menciptakan kamu dari
tanah kemudian dari setetes mani,
sesudah itu dari segumpal darah,
kemudian dilahirkan kamu sebagail seorang
anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup)
supaya sampal hkhepada massa (dewasa),
kemudisn (dibiarkan hidup lagi) sampsi
tua, diantara kamu ada yang diwafatkan,
(Kami perbust demikian) supaya sampal
kepada ajal yvang telah 393tentukan dan
supayva kamu memahaminva.

Vg = 3 : - :
S inas boslal, Sekitar Masalah dan Fenveleriggaraarn
e

Pelavanan Scsial Lanjut Usia, (Jabkaritar 1985) 0 hal

31)Departemen Agsma RI, Op.Cit., hal. 763.
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Dalam surat An-Nahl avat 70:
P N2 ad s s Yotl #h Sda
;*“”LJ-;>kJI%U‘L)‘,o£;ﬂJ oN A «xak> 1,
s~w ! /9//73/\: (&

Dan Allah menciptakan hanu kenudlan
mewafatkan kamu dan diantara kamu ada
vang dikembalikan pada umur yang paling

lemah Gpaiham supaya dia tidak
mengetahui lgﬁg sesuatupun yang pernah
diketahuinya.

2) Ciri-ciri Manuls

Ciri-ciri keadaan manula adalah adanya

perubahan. "Usia lanjut akan selalu
bergandengan dengan perubahan-perubahan
fisiologik maupun psikologik“.33)

Diantara cAl -ciri keadaan manula

menurut Prof. Zakiyah Darodjat adalah sebagsi
be NEHIES

a) Kemunduran fisik

b) Daya gerak

c¢) Kemampuan menta1.34)

32)Departemen Agama RI., Op. Cit., hal. 412.

33)Tony Setia Budy, Beberapa Problem MNedik Yang
Dijumpai Pada Lanjut Usia, Sekitar Masalah dan
Penyelenggaraan Pelayanan Sosial Lanjut Usia, Dinas
Sosial, (Jakarta: 1983), hal. 54.

34)Zakiyah Daradjat, Pandangan Agama Terhadap Status
Dan Peranan Lanjut Usia), hal. 44-47.
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Dari c¢iri-ciri tersebut dapalt penulis
jelaskan sebagail berikut:

a) Kemunduran fisik

Kemunduran fisik tersebut digsebubkan
oleh beberapa faktor disntaranya faktor
bawaan, cars hidup atau faktor linghkungan,
banyak yvang kurang baik, macam-macam infeksi
dan gangduan kelenjar-kelenjar.

Perubahan terjadi dari luar dan dalam
tubuh misalnya bentuk tubuh berubah, alut-
alat indra dan otot-otot menjadi berkurang
kekuatannya. Disamping itu Jam fLiduar
berkurang, pencernaan berubah, kesehalan
menurun dan macam-macan gdangguan penyakit
vang kuirsng Jelas, malka pemelihuavuan
kesehatan amat perlu.

b) Dsya Gerak

Kemampuan gerak menurun, cepat lelah,
kemampuan untuk menghoordinir guna suabu
ketrampilan berkurang sehingga 1ia sering
melakuksn sesuatu bLidak cermsl dan sewabrono.
Ketrampilan vyang pernah dihkuasainya dulu
menjadi hilang atau berkurang, terutama
ketrampilan vyang belum lama dikuassinya.
Sulit mewmpelsjari atau mendapathkan kebrawn-

pilan baru.
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c¢) Kemampusn mental
Hasil tes menunjukan bahwa kemunduran
daya guna mental mulail pada kira-kira empal
puluhan bergderak perlahan-lahan sampal e¢nam
puluh, dimana menurunnya dayva mental lebih
nampak, semakin bertambah umur semakin cepatl
menurunnya kemampuan mental 1tu. Namun acla
perbedaan antara orang vang menpunyai
kecerdasan tinggil dengan orang vangd mempunyvai
kecerdasan rendsh. Proses kemunduran puoda
orang ysang mempunyai kecerdasan, lebih lambat
(perlahan-lahan) dari pada orang yang rendah

kecerdasannya.
b. Problem-problem Manula
1) Problem-problem Agama Pada Manula

Beberapa problem sering terjadi puwla
manula adalah terjadinya emosi vang wmudah

me luap, mudah dihingdapi rasa takut, CEemus ,

. “3
putus asa, berandan-angan dan teranluyu.Jd)
Pada unumnya merela mempunyai pPET HSHAan
penolakan, kebingungan dan persasaan Lak

terpakai.38)

35)Zahiyah Daradjat, Loe. Cit.

36)Suwantji Sisworaharjo, Loe. Cit.
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Dalam kehidupan keagamaan, manula Juga

gering menghadapi problem-problem agama yung

memer lukan bantuan pemecahannya melalul

Bimbingan Penyuluhan Agama. Problem-problem

agams tersebut dapat diklasifikasikan sebagal
berikut:

Problen Keagamaan Dalam Jiwa

(1) Merass sudah taat beribadah, tebapi
doanya belum dikabuxkan Allah.

(2) Telah melakukan perbuatan yang dilarvang

agama padahal ja orang vang Luat
beribadah.
(3) Keliru memilih jalan hidup kemudian

bertaubat, namun masih mendapat musibali.

(4) Baru nenyadari bahwa ia baru mengikultil

ajaran adama Islam sebagian saja.

Adsnya konversi agams, yakni mengandgap scuns
sama baiknya.

Tidak mampu menyesualikan diri TR
kehidupannya dengan nilai-nilai ajaran afdandy
Islanm, karena rendahnya penghayutan,
pemahaman dan pengalaman ajaran Islamn dalan

kehidupan sehari—hari.3?

37 )Rumusan Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling

Islam, Loe.

Cit.
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Antara problem psikologi dan problen
agama vyang terjadi pada manula tersebut,
sangat erat kaitannya dalam nempengaruhi
kesehatan Jjiwa dan pengamalan keagamaannya.
Problem psikologi dapat nempengaruhi
pengamalan keagamaan manula, demikian Juga
problem-problem agama vyang tidak tereali-
gsasikan akan mempengaruhi kesehatan jiwanya.

Suatu hasil study lain telah diketahui
pula tentang proses keimanan dalam diril

individu vang dapat nemberikan
kemantapan dan kesehatan jiwa. Maksudnya
supaya tidak mudah menghadapi
kedoncangan-kegoncangan kejiwaan oleh
karena kepribadiannya yvang sudah kuat
sebagalil akibat dari penempuan
keimanan.

Al-Qur "an telah banyak nenyebutkan
problem-problem psikologi yang dihadapi oleh
manula seperti; rasa takut, cemas, sedih,

putus asa, bimbang/ragu-ragu dan bagaimana

upaya mendatasinya.

38)p Farugq Nasution, Tibburrahani/Faith-Healing
Psikologi Iman Dalam Kesehatan Jiwa Dan Badan,

(Jakarta:

Publikasi Komunikasi Ilmiah, 1976), hal. 4b6.
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a) Takut Mati

Diantara ketakutan yang meruto
dikalangan manusia, termasuk para manula
adalsah takut mati-39)

Mati geringhali nenggugah rusy
takutbagi manula. Rasa Lakul semacam 111
disebabkan oleh berbagai faktor, gseperti
ketidakpastian akan pengalaman
gselanjutnya, adanya rasa gakit/penderituaan
yang sering nenvertainya, gelisah  untuk
tidak berkumpul lagi dengan keluargas alun
lingkungan sekiturnya.40)

Orang mukmin vang benar-benar
mendalam keimanannysa tahu bahwa kemal ian
meriupakan realitas dan tiada jalan untuk
menghindarinya. Mereka menerima kemal Lal
itu sebagai hal riil dan pasti, tanpa ruasu
gentar dan takut,dl)bahkan nati dicarinyua,
sebab dengan mati itu pintu kebahagiaunnyu

42)

terbuka. Betapapun panjang usia

3U)Buubung Marhiyanto, Coemus Mempengarulil
Ketenangan Jiwa, (Jakarta: Bintang Pelajar), hal. 72.

40)poni  Setiabudy, Beberapa Problema Medik Yuny
Dijumpai Pada Lanjut Usia, Sekitar Masalah Dt
Penyelenggaraan Pelayanan Sosial Lanjut Usia, (Jakarta:
Dinas Sosial, 19883), hal. 59.

41)“. Usman Najati, Al-Qur an Dan ITlmu Jiwe,
(Bandung: Pustaka, 1985), hal. 123.

42)Syahminan Ziaatis Penyakit Rohani Dear
Pengobatannya, {(Sursbaya: Al-Ikhlas), hal. 99.



b)

43)7akiyah
Haji Masagung,

44) rpid.,
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seseorang dalam kehidupan ini, ia pasti
akan matli Jugsa.

Cemss

Cenas adalah nanifestasi dari
berbsgai proses emosi yang bercampur-
bauar, yvang terjadi ketika seseorung
mengslani tekanan perassan (frustasi) dan
pertentangan batin (konflik).43)

Gejala cemas ada yang bersifat mental
dan ada vyang bersifal fisik. Gejula
hersifat fisik vyaitu ujung Jari terasa
dingin, pencernaan tidak teratur, pukulan
jantung cepat, keringat bercucuran, Lidur
tidsk nyvenvak, nafsu makan hilang, kepala
pusing, nafas sessk dan sebagainya. Gejula
mental antara lain sangat takut, merasa
skan ditimpa bahsya atau kecelakasan, tidak
bissa nemusathkan perhatian, tidak
herdava/rendah diri, hilang kepercayuan
pada diri, tidak tentram, ingin lari dari

kenyataan hidup dan sebagainya.44)

Darodjat, Kesehatan Mental, (Jakorta:
1988), hal. 27

hal. 28.
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45) rpid.

S1V)

Rasa cemas ini terjadi karena puru
manula tidak mampu menyesualkan diri
dengan dirinya, orsng lain e
lingkungannv&.45) Cara mengatasinya acdalah
dengan jalan menghilangkan sebab-sebabnya.
Bambang Marhivanto menyebutkan dengan cuara
mensyukuri keadsan diri, baik rizkl  yung
diterimanysa, kesejahteraan hidup maupun
kesehatsan dan membuang rasa dengki.48)

Para manuls yang merass cemnasa uadalah
karens dirinya tidak mengenal takdir dari
Tuhan. Orang akan pencipta, maks akan
selalu bahagia dalsm menikmatil hidup.
Mereka vakin bahwa hidup dan Kkehidupan
dalsh tergantung oleh Tuhan, 1a hanya
mampu berusaha dan berfikir. Dengan
keyakinan kasih sayang dan ampunan Tuhawn
inilah dapat menjadikan hari kembalil yung
tenangd .
Sedih

Sedih merupakan lawan dari Cuos

gembirs. Sedih artinya hati menjadi  susah

48)Bambang Marhivanto, Op. Cit., hal. 106-10Y.
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dan resah karena mengingat hal-hal vand
telsh berlalu, apa musibah vyang Lelah
menimpa, kesulitan-kesulitsn yang dialamil
atau pengdalaman-pengalaman pahit yung
telah dideritanya.4?) Sedih dapat menim-
bulkan:

a) Putus asa
b) Lemah dan sakit Jjantung
¢) Gangguan syaraf dan gila.

Al-Qur an memerintahkan kepada orang-
orang beriman, agar dapal mengendal 1kan
emosi sedih, sebab segdala malapetaka vyang
telah menimpa telah dicatat di Lauh
Mahfudzdan telsh diketahui Allah sebelum
hal itu terjadi.

Kesedihan tidak akan mengubah apa vang
telah terjadi atau mengubah akibat -
akibatnya.48) Apabila terjadi sesuatu atas
diri orang beriman, Janganlah bersclil,
tetapi serahkan kepada Allah dengan

mengucap

47)gyahninan Zaini, Op. Cit., hal. 91.

48)y  Uy.stman Najati, Loe. Cit., hal. 130.
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Yaitu orang-orang vyang apabila ditimpa
musibah mereka nengucgg innalillahi wa

innaa ilaihi raaji uun. )

Iman kepada Allah, tagwa kepada-Nys
dan menderjaskan amal shaleh nerupakan
pelindung dari rasa takut dan sedih serta
menyembuhkan bagi keduanya.

d) Putus asa

Putus asa artinya putus harapan untuk
memperoleh sesuatu setelah usaha dengan
gigih atasu sebelum berusaha karena ada

penghalang vang tidak akan teratasi.“U)

Putus asa merupakan penyakit rohani. Allah

SWHT melarandg manusia berputus asa,

'an/’ﬁﬁiﬂ'ﬁ'ﬂww/.h/31j 5 R AR 5 PR
O L5 Gl (1) es
“Dan tidaklah berputus asa dauri

rahmat Tuhan-Nya melainkan orang-orung

vang sesat”. (Q.S. Al-Hijr: 56).°1)

49)Departemen Agama RI., Op. Cit., hal. 39.
90)syahminan Zaini, Op. CIT., hal. 83.

S)pepartenen RI., Op. Cit., hal. 385.
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Rahmat Allah itu melimpah ruah,
kenapa harus berputus asa. Tugas seseorang
hanyalah berusaha dengan kemampuan vyang
ada pada dirinya secara maksimal, berhasil
tidaknya Tuhan yang menentukan.

e) Ragu/bimbang
Ragu artinya” tidak berani (mampu)

“52), ia bersumber dari

nengambil keputusan
rass takut. Orang yang ragu-ragu tidak
akan sukses dalam kehidupannya dan sering
nengalami penyesalan.

Hidup harus dihadapi dengan
keberanian, ketabahan kalau sudah
nenganbil keputusan, selanjutnys serahkan

kepada Allah. Dalam surat Ali-Imran ayat

159 disebutkan:

B B

“Maka apabila kamu sudah berketetapan
hati, maka serahkanlah kepada Allah".
(Q.5. Ali-Imran: 159).°23)
52)gyahminan Zaini, Op. Cit., hal. 101.

53)Departemen Agama RI., Op. Cit., hal 103.
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Aps  vang harus diragukan, kuarcnu
nadharot itu berasal dari Allah dan alas
ijin-Nva serta Dia yang skan melepashkan
darinya.

Para manu la hendaknya nanpu
nengendalikan dan menguasal emosl-emosl
tersebut. Keimanan kepada Allah dapat
mnenjaga dan mengendalikan serta menguasul
enosi-emnosi, bisa menjaga dari ketakulan
dan merupakan terapi baginya, sebab
bencana vangd telah menimpa Lelah

ditetspkan Allah.

2) Latar Belskang Manula Masuk Panti Sosial

Tresna Werdha
Pada hakehkatnya tempat terbaik bagil para
manula adalah di tengdah-tengah keluargy,
sebab mereka merupaksn sesepuh  kehormatan
keluarga, namun sebagaimana kita ketahul
bahwa manula merupakan buagian dari masyuralal
vang menghadapi berbagai permasalahan sosiul.
Salah satu bentuk bantuan dan pelayunan
sosial bagi para lanjut usia vang telah lawa
dikembangkan adalah Sasana Tresna Werdha.
Bsgeimana Jjuga, penyelenggaraan usaha
penampungsan atau penyantunan bagi puras
lanjut usia dalam Sasana Tresna Werdhs

sebagaimana telauh diuraikan dimuka,
bukanlah satu-satunya cara terbaik
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menurut adat bangsa Indonesisa, karcna

pola budaya kita; tanggungjawab
pemeliharaan orang tus terletak dalam
keluarga. Walaupun demikian dalam
masalah tertentu penampungan atan

penyantunan bagi para lanjut usia dalgg
Sasana Tresna Werdha mssih diperlukan.” )

Persoalan vyang harus kita selesaikan
lebih dahulu adalsah menanyakan dan menelitbi
sejauhnmana menempatkan lanjut usia ke dalam
panti werdha itu dapat diterima sebagai
kelumrahan atau kewajaran. Dapatkah seseorang
menempatkan ibu bapaknya, kakek atau neneknya
yvang sudah tua itu di panti Jompo, tanpa
mendapatkan kecaman, tantangan dan cemoohan
dari orang sekelilingnya ?

Kekerasan 1itu sangat ditentukan oleh

persepsi tradisional yvang dihayati, baik

oleh seseorang lanjut usia maupun orang-
orang karib dalam lingkungan (paura
sahabat, pggg kerabat serta sanak

saudaranva).

Dalam masalah inil perlu dibedakan antara

kasus  lanjut wusia vyang terlantar dengan
lanjut usia vangd mnasih dimunghkinkan
pengurusannys oleh sanak keluarganya. Pada

54)Ahmad Toha, Pelayanan lanjut Usia di Dalam Sasana
Tresna WNerdha, Sekitar Masalah Dan Pelayanan Sosial
Lanjut Usia, (Jakarta: Dinas Sosial, 1983), hal. 27.

55)Fuad Hasan, Lanjut Usia Dan Permasalahannya,
Sekitar Masalah Dan Penyelengaraan Pelayanan Sostal
Lanjut Usia, (Jakarta: 1883), hal. 39.
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golongan pertama adalah mnereka yurl

menghadapi:

#) Ketiadaan sanak keluarga, kerabat dan
masyarakat lingkungan vang dapal
memberikan bantuan tempat tinggal dan
penghidupannya.

b) Kesulitan hubungan antara manula dengan
keluarga dimana selama ini ia tinggal.
¢) Ketiadaan kemampuan keuangan/ekonomi dari
keluarga untuk menjamin penghidupan secura
layak.
d) Kebutuhan penghidupannysa tidak dapat
terpenuhi melalui lapangan kerju yvang ada.
Bagi mereka pemukiman di panti werdha
merupakan bantuan atau jalan keluar dari
kesulitan keterlantaran. Akan tetapi bagil
golongan kedusa, pemukiman di panti werdha
justru mematahkan semangatnya, karena boleh
jadi penempatannya di paunti tersebut dihayali
sebagail "pengasingan” atan pengucilan,
pemissahan dan sebagainya dari perasaan
kehangatan yang terdapat dalsm keluargsa.
Sementara itu pemikiran dari usaha-usaha
lanjut usia dalam panti Juda nengulami

peninghkatan, perkembangsan yvaitu penanganannya



4
dilakukan oleh tenaga-tenaga profesional.
Disamping itu pemikirannya sudah Juuh
berkembang, sebab pelaysnan lanjut usia
disini tidak hanya untuk orang vang tidak
mampu, melainkan hak setiap orang. Perubahan
semacan ini menghilangkan stigma atau cap
vang kursng baik bagi penerima bantuan.

Bimbingan dan Penyuluhan Agama Pada Manula

Peranan pembimbing agdama sangabt penting
artinya bagi para lanjut usiy, yakni
membangkitkan kembali semangat dan memberikan
kedamaian dalam jiwva.

Suatu hal vang menarik wuntuk diketalml
adalah pada umumnya perhatian dan kegdemaran pada
agama dan filsafat hidup pada para manula
meningkst, mereka menemuksan suatu pegangan clan
tempat pengeluaran perasaan dan harapannya pada
Tuhan. Perhatian pada agama sangat tampak dan
moninghol puda orang yangd kesehatan dan kekuatan
tubuhnysa lemah.

Dengan demikian apabila kita tinjau kembuli
tentang kemunduran fisik dan psikis para manula
akan sangat tepat bila digunakan dengan
pendekatan agama, sebab 1a nempunyal problem

vang perlu dipecahkan. Sedanghkan tujuan
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Bimbingsn Penyuluhan Agama adalsh untuk mewbantu
memecuhikan problem vyuang dihadapi Seseorung
dengan melalui penansman nilai-nilai giaran
agama serta membangkithan kembali keimanan vung

selama ini lenyap dalam jiwanva.

Adapun vang menjadi pokok permasylahun
disisni adalah bagaimsna Bimbingan Penvuluhan
Agama tersebut dapat memberikun ketenangan hidup
para manuls. Salsh satu diantaranya adalah
memfungsikan kembusli heilmanan vang selams iui
menurun, agar timbul perassan saman dan tentraum.

feimanan mempunyai pengaruh vang besar
dalam diri manusis. Ia membuat msnusia percava
pada diri sendiri, meninghkatkan kemampuunnyu
untuk sabsr dan kuat dslam menanggung derita
kehidupan, membangkitkan rasa tenang dan tentram
dalam jiws, menimbulkan kedamsisn dalam hati dan
perasaan bahagia.

Bagaimanakah iman dapat berakibat demikian
pada manusia ?

Tujuan utama psiholerapi adaluh me lepuskon

seseorangd daril keresuahan dan membanghilkan

perasaan aman dalam dirinya. Penghkajian-
pengkajian terhadap sejarah agama-asguma,
khususnya sejarah agama Islam, membehull
kita berbagail bukti tentasng hkeberhuasilan
iman kepada Allah dalam menyembuhkan jiua
dari berbagai penvakit, merealisasilkan
perasaasn aman dan tentram dan menjufdanys

dari berbagai keresahan dan penyakil jiya
vang kadang kadang ditimbulkan olehnya_”’)

“8)N. Ustman Najati, Op. Cit., hal. 289
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Yaitu orang-orang vyang beriman dan hati

mereka menjadi tentram dengan mengingat

Allah. Ingatlah, hanya dengan mnengingat

Allah hati menjadi tentram. (Q.5. Ar-Ra du:

28).57)

Disanping itu wuntuk memperoleh kekuatan
nental supaya sanggup berdiri tegak menghadapil
berbagai peristiwa vaitu dengan jalan
mengusahakan dan melatih diri bersifat sabar dan
tetap mengerjakan sholat.

ARG AR AR
ISRV A

Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah
sabar dan sholat sebagai penolongmu,
sesungguhnya Allah beserta oragghorang vang
sabar. (Q.S. Al-Baqoroh: 153).

57)pepartemen Agama RI., Op. Cit., hal. 373.
58) rpid., hal. 38.
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Dalam sholat itu kita berbisik langsung
dengan Tuhan, memuja, memuji, bersyukur
kepada-Nya, mendo’a, nemohon smpun daril

segala dosa vang telah terlunjinr
diperbustnya, berjanji akan mengerjakan
seluruh perintah-Nya, dengan . sedulu

kesungguhan dan keikhlasan hati. J

Zakiyah Darodjat dalam bukunya " Menghudapi
Masa Menopause' menyebutkan agar lanjut uasia
daupat menjalankan hidupnyu dengan Lenang, muka

harus:

u) Memahami dan menerima kenyatuan

b) Menerima bahwa dirinya berharga dan berguna

¢) Hindari penyesalan dslam hidup

d) Tingkatkan keyakinan beragamu

e) Kurangi nasehat dan campur tangan

f) Hindari kebiasaan membangkit-bangkit nasa
1alun.80) -7 -

Selain materi yang telah disebutkan distus,
agar dalam proses pelayanan Bimbingan Penyuluhan
Agama dapat berlangsung baik bagi para wanula
dalam mencopai kelLenangan hidup, laklor

pembimbing Juda turut nembantu dalam menguatuasi

persoalsan tersebut.

59)Fachruddin HS, Pembinaan Mental, (Jakarta: Dina
Aksara, 1984), hal. 5Z.

BO)Zahiyah Darodjat, Menghadapi MNasa MHanopause,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1974), hal. 67-85.
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Jika para manula tingdsl bersams anak
cucunya, maka yvang berkewajiban untuk menjagdu
dan memelihara tentulah anak-cucunya, sedangkan
badi yvang berada di panti maka keharusan
pembimbing untuk menciptakan suasana akrab,
hangat dan memperlakukan dendan sebaik-baiknysa.
Dengan demikian pelaksanaan Bimbingan

Penyuluhan Agama akan membawa suasana sebagail

berikut:

a) Klien dapat mengetahuil dan menyadari keadaan
diri secara obyektif.

b) Dalam diri klien tumbuh rasa jalinan antara
dia dengan Kholig-Nva, sehinggda dapat
merasakan kebahagiaan dan ketentraman hidup.

¢) Mampu mengatasi dan memecahkan persoalan yang
dihadapinya, karena dapat menyesuaikan diri

dengsn diri sendiri maupun lingdkungan.

G. HETODOLOGI PENELITIAN

T8

Sumber Informasi

Sumber informasi adalah orang-orang vyang
dapat dipercaya atau dapat mengetahui dan dapat
memberikan suatu permasalahan informasi. Dalam
penelitisan ini vyang menjadi sumber informasi

adalah:
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s) Pimpinan beserta staf Panti Sosial Tresna
Werdha "Bahagia" berjumlah 25 orang.
b) Pembimbing dan penyuluh agdama berjumlah 2
orang.
¢) Para manula berjumlah 50 orang, semuanyi

beragama Islam.

)

Metode Pengumpulan Data
a) Angket
Angket adalah sejumlah pertanysaan
tertulis vang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden.ﬁl) Dalam penelitian
ini angket digunakan sebagai alat utama untuk
memperoleh data dari varibel penelitian.
Bentuk angket adalah tertutup, yakni
para manula tinggal memilih Jawaban vyang
disediakan. Data yand ingin diperoleh dari
angket ini adalah mengenai:
1) Identitas
2) Problem-problem agama yang terjadi pada

nanula vang tinggal di Panti Sosial Tresna

Werdha "Bahagia”.

Bl)Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sualu
Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina Aksara: 1988), hal.
124.
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3) Frekuensi manula mendapat Bimbingan
Penyuluhan Agama dalam nengatasi problem-

problem agama.

b. Interview

Interview adalah suatu dialog yang
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh
informasi dari orang vang diwawancarai.92)
Alat ini digunskan untuk memperoleh data

mengenai gambaran umum peranan Bimbingan
Penyuluhan Agama dalam mengatasi problem-
problem agama pads kelompok manula di Panti
Sosial Tresna Werdha “"Bahagia”.

Bentuk interview adalah terstruktur
dengan pelaksanaannya secara bebas terpimpin
dan diwawancarakan dengan pembimbing dan
penyuluh adama dan pengurus Panti Sosial
Tresna Werdha "Bahagia".

¢. Dokumentasi

Dokumentasi adalah penelitian terhadap
benda-benda atsu dokumen. Alat ini digunakan
untuk memperoleh data mengenai gambaran umum

wilayah penelitian, data mengenai jumlah

62) rbid., hal. 126.
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manula, daftar pembimbing dan penyuluh agawma
dan pengurus Panti Sosial Tresna Werdha
"Bahagisa".

d. Observasi
Observasi adalah kegiatan pemusatan
perhatian terhadap suatu obyek dengan
menggunakan seluruh alat indra.63) Observasi
disini sebadai pelengkap terhadap metode yang
telah disebuthan, dengan mengadsakan
pengamatan langsung terhadap:
a) Keasdaan lokasi penelitian dan fasilitas
vang digunahan.
b) Pelaksanaan Bimbingan Penyuluhan Aguwa
terhadap helompok manula.
Metode Analisa Data
Untuk menganalisa data yang diperoleh dari
hasil penelitian, penulis menggunakan teknik
unalivae deghriptif, yaeitu melode yang digunukan
terhadap suatau data yang telah dikumpulkuan,
kemudian disusun, dijelaskan dan selanjulnya

dianalisa.sq)

63) rbid., hal. 128.

64)Hinarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilwiah,
(Bandung: Tarsito, 1890), hal. 140.
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Untuk menganalisa data dipergunakan cara
herpikir induktif, yaitu berpikir beranghat dari
fakta-fakta vang khusus, peristiva-peristiva
vang konkrit, kemudian dari peristiwa-peristiwa
vangd khusus itu ditarik kesimpulsn yang bersifat

i umum . 89)

89)3utrisno Hadi, Metodologi Research, (Jakarta:
YPPK, 1884), hal. 36.



BAR 1V

PENUTUP
KESIMPULAN
Berdasarksn lsporan penelitian vang penulis
sajikan dalam skripsi ini, maka dapat penulis

simpulkan bshwsa maksud dilaksanakan BIMBINGAN

PENYULUHAN AGAMA TERHADAP KELOMPOK MANULA DI PANTI

SOSIAL  TRESNA WERDHA “BAHAGIA" KABUPATEN MAGETAN

adslah untuk membantu mengatasi problem-problem agama

yang terjsdi pada para msnula dsn untuk membantu
mereks agar dapat mengamslkan ajaran agama dsalam
kehidupsn sehari-hsari.

1. Problem-problem agama yang dislsmi oleh para manula
vang tinggal di Panti Sosial Tresna Werdhsa
"Bahsgis" =adslah problem keagamaan dalam jiwa,
probleﬁ keimanan dan problem rengetahusn, pemahaman
serta pengslaman agama.

a. Problem keagamasan dalam Jiwa mencakup yaitu
merasa prernah banyak berbuat dosa, merasa

do anys tidask dikabulkan Allah, merass kesepian,

merasa sedih dan bosan dalam menghadapi
kehidupan .
b. Problem Keimanan/Keyakinan hanya satu macam

vaitu belum beragama secara benar.
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¢. Problem pengetahuan, pemahaman dan pengalaman

agama  sds Liga mscam, yaitu pengetahuan agama

rendsh, tidask dapst membacs Al-Qur an dan

pengetahusn tentang syarsat, rukun dan bacasan
sholal .

Banysknya manula yang mempersoalkan problem
tersebut disebsbkan sebagisn besar lstar belakang
kehidupan mereks sebelum masuk panti adalsh dari
panti ksrya (gelandangsn), terlantar dan miskin.

Pendidiksn mereks yang relatif rendah, disamping

itu pengetshusn dan pengamalan agama mereka masih
sangat kurasng, sehingga tidak memahami bahwa
meninggsa lkan sholat merupskan perbuatan dosa.

Perpisshan mereka dengan keluarga, kersbat atan
orang-orang yang pernsh dikasihi pads sast kondisi
melemah  dan jompo dirasaksn sebsgai beban dan
merepotkan orang lain.

Peran Bimbingan Penyuluhsn Agama dslam mengatassi
rroblem-problem agama yang terjadi rada pars manuls
vang Linggal di Psanti Sosisl Tresna Werdha
"Bahagisa” sangat tinggi. Hal ini dapat diketahui
melalni keikulsertasn mereks mengikuti kegiatan
Bimbingan Penyuluhan Agama dan mendapatkan materi
vang merupakan jalan kelusr dari problem agama yvang

mereka hadapi. Hanya ads satu problem pengetahuan
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agama  ysang belum teratasi melslui kegiatan ini
vyakni problem tidsk dapat membscs Al-Qur’ 'an. Hal
ini karena problem agama yang dialami para msanula
sangat komplek, sehingga lebih memprioritaskan pada
renyelessian problem agsms vang berkaitan dengsn
ibadah sehsri-hari, sebab untuk mempelajari Al-
Qur 'an bagi pemuls apalagi dalam usia lanjut

memer luksn waktu yang lebih banyak.

B. SARAN-SARAN

1

inb]

Bagi Pembimbing Penyuluh Agama

Perlu adsnys peningkatan usaha, baik dalam jumlah
atau dalsm bentuk kuslitas dari usaha pembimbing
dalsm menumbuhkan kesadaran pada. tiap-tiap individu
para  manuls mengikuti Bimbingan Penyuluhan Agamsa,
karena hal itu akan dapat merubah sikap para masnulsa
kearah yang lebih positif dan meningkatkan taqwanya
kepada Alloh SWT, sehingga akhir hidupnya mempunyai
akhir hidop yang baik (mati khusnul khotimah) .

Bagi Pimpinan dan Saluruh Staf Panti Sosial Tresna
Werdha "Bahsagia'

Perlu peningkstan juga dslam usahanya mendukung
dari usahs Pembimbing Penyuluh Agama tersebut, baik
dalsm sarasna dan prassrana serta contoh dalam

kehidupan beragsms vang baik didalam panti maupun
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lingkungan masyarakat, sehingga akan mempengaruhi
Juga terhadap sikap para manuls dalam neningkatkan
kesadaran dirinya masing-masing, untuk saling
berlomba memanfaatkan sisa hidupnya di dunia
mengisi dengan amsal sholeh.

3. Bagi Para Manula
Hendaknya bersikap positif terhadap usaha para
Pembimbing Penyuluh Agama dan seluruh Staf panti,
dengan didasari kesadaran dalam dirinya untuk lebih
giat dalam mengikuti kegiatan Bimbingan Penyuluhan
Agama yang dilaksanakan dan mengamalkannya dalam

kehidupan sehari-hari.

PENUTUP

(%,/3 <) ‘ o & 9 ,,/1/
: w
U..“L’}, ) Uzl

Segala puji bagi Alloh SWT, yang telah memberikan
Rahmat dan Hidayvah sertsa Inayah-Nya kepada penulis,
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi.

Penulis menyadari segala keterbatasan serts
kelnrangan prada diri penulis, sehingga dalam
penyusunan ini masih banyak ditemui adanva kejanggalan
dan kekurangan disana-sini. Untuk itu penulis perlu
saran dan kritik guns memperbaiki den menyempurnakan
dari penulisan ini.

Penelitian ini membutuhkan pengembangan lebih

lanjut dan lebih luas dangkauannya, oleh karena itu
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diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan
rangsangan  bsgi pihsk yang berkecimpung dalam bidang
ini untuk mengembangkan lebih lanjut.

Akhirnys penulis berdo’sa semoda skripsi ini akan
bermanfast bsgi penulis dan bagi pembaca sekalian pada

umumnya. Amin.
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